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ABSTRAKSI

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT BANTU POLISI
DALAM MENGIDENTIFIKASI KENDARAAN DENGAN
MEMANFAATKAN TEKNOLOGI RFID
(Donny Mahendra, 02.17.150, Teknik Elektronika S.1)
(Dosen Pembimbing : Ir. Yusuf Ismail Nakhoda, MT)

Kata Kunci : Mikrokontroller AT89S8252, RFID, LCD dan RS-232.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menawarkan sebuah
solusi pengidentifikasian suatu objek dengan memanfaatkan frekuensi radio.
Dalam hal ini frekuensi radio diaplikasikan dalam suatu paket yang diberi
nama RFID (Radio Frekuensi Identification). Teknologi RFID ini
digunakan untuk proses identifikasi kendaraan. Radio Frequency
Identification (RFID) adalah teknologi wireless yang kompak yang
berpotensi sangat besar untuk kemajuan perniagaan. RFID menggunakan
chip yang dapat dideteksi pada range beberapa meter oleh RFID reader. Tag
RFID yang telah diperbaharui mempunyai beberapa keunggulan
dibandingkan dengan teknologi identifikasi lainnya dan dapat juga
digunakan untuk sistem keamanan.

Pada perancangan dan pembuatan alat ini terdapat tiga blok sistem.
Blok pertama yaitu kartu tag RFID yang memiliki nomor yang berbeda-
beda, blok kedua adalah alat portable yang digunakan untuk mendeteksi fag
RFID yang terdiri dari mikrokontroller AT89S8252, reader RFID, dan LCD,
dan blok yang ketiga yaitu PC yang digunakan sebagai data base. Cara
kerjanya adalah sebagai berikut setiap pemilik kendaraan harus memiliki
kartu Tag RFID, kemudian dengan bantuan reader RFID beserta
mikrokontroller AT89S8252, dan LCD tag tersebut dapat diidentifikasi.
Untuk menampilkan data pemilik kendaraan berdasarkan kode dari tag
RFID yang telah teridentifikasi dilakukan dengan bantuan komputer.

Pada tahap pengujian didapatkan hasil yaitu jarak pembacaan RFID
tanpa penghalang paling baik kurang dari 5 cm, sementara dengan
penghalang pembacaan paling baik kurang dari 3 cm kecuali jika
penghalang terbuat dari bahan logam. Kemudian pengujian tegangan tiap
pin pada mikrokontroller dan max 232 yang dipakai didapatkan hasil bahwa
tegangan tidak mengalami perubahan yang significan baik pada saat standby
maupun terdeteksi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dewasa ini
sangat pesat, utamanya teknologi elektronika. Dalam perkembangannya
elektronika sendiri sekarang ini telah mengalami kemajuan yang sangat
pesat, hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya perkembangan di
berbagai bidang terutama teknologi identifikasi dengan menggunakan
frekuensi radio..

Seiring dengan padatnya penduduk dan semakin banyak pula
kendaraan pribadi, tingkat kriminalitas pun semakin merajalela. Misalnya
kasus pencurian kendaraan yang sering terjadi sekarang ini. Para pelaku
pencurian bukan orang sembarangan, mereka sering kali mengganti dan
memalsukan surat-surat kendaraan serta memodifikasi kembali kendaraan
hasil curiannya tersebut, sehingga pemilik atau pihak kepolisian sulit untuk
mengidentifikasi kendaraan tersebut, selain hal tersebut pada saat
heregistrasi kendaraan sering kali pihak kepolisian harus melakukan
pengecekan nomor mesin dan rangka dengan cara menggosok-gosok nomor
yang ada di mesin kendaraan. Hal ini dirasa kurang efektif dan efisien.

Oleh karena hal itulah penulis mencoba untuk menawarkan sebuah
solusi yaitu dengan memanfaatkan teknologi RFID untuk proses identifikasi
kendaraan. Radio Frequency Identification (RFID) adalah teknologi

wireless yang kompak yang berpotensi sangat besar untuk kemajuan



perniagaan. RFID menggunakan chip yang dapat dideteksi pada range
beberapa meter oleh RFID reader. Tag RFID yang telah diperbaharui
mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan teknologi
identifikasi lainnya dan dapat juga digunakan untuk sistem keamanan.
Caranya sangat mudah yaitu setiap pemilik kendaraan harus memiliki kartu
Tag RFID, kemudian dengan bantuan reader RFID beserta mikrokontroller
AT89S8252, dan LCD tag tersebut dapat diidentifikasi. Untuk menampilkan
data pemilik kendaraan berdasarkan kode dari tag RFID yang telah
teridentifikasi dilakukan dengan bantuan komputer. Dengan dirancangnya
sistem ini diharapkan pihak kepolisian tidak kesulitan untuk

mengidentifikasi kendaraan dan kriminalitas dapat sedikit ditekan.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah pada perancangan ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana merancang dan membuat alat untuk mengidentifikasi
kendaraan dengan memanfaatkan teknologi RFID?
2. Bagaimana menyusun perangkat lunak/sofiware yang mendukung
hardware secara baik?
Sehubungan dengan permasalahan tersebut di atas, maka dalam skripsi ini
dipilih judul :
“PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT BANTU POLISI
DALAM MENGIDENTIFIKASI KENDARAAN DENGAN

MEMANFAATKAN TEKNOLOGI RFID”



1.3.

Batasan Masalah

Agar permasalahan yang dibahas tidak terlalu meluas maka perlunya

pembatasan permasalahan, adapun batasan masalahnya meliputi :

1.

1.4.

Data yang muncul pada komputer berupa kode kartu, nama pemilik
kendaran, alamat pemilik, nomor rangka, bahan bakar, kode lokasi,
nomor polisi, nomor mesin, jenis kendaran, warna kendaraan, nomor
urut pendaftaran, dan tanggal jatuh tempo masa berlaku STNK.
Tidak membahas catu daya, dan frekuensi-frekuensi radio.
Mikrokontroller yang digunakan adalah AT89S8252, RFID Reader
yang digunakan adalah ID-10, dan LCD yang digunakan adalah tipe
M1632.

Menggunakan RS 232 untuk interface antara komputer dengan
mikrokontroller dan tidak membahas protokoler data secara
mendetail.

Kapasitas EEPROM yang digunakan adalah sebesar 40 lokasi

memori.

Tujuan

Tujuan dari perancangan dan pembuatan alat ini adalah merancang

dan membuat suatu alat yang memanfaatkan teknologi RFID sebagai proses

identifikasi kendaraan.



1.5. Metodologi

Metodologi penelitian yang dipakai dalam pembuatan tugas akhir ini

adalah :

1.

Study Literatur

Metode yang digunakan diawali denan melakukan studi
literature terhadap data-data yang diperluka guna menunjang
kelancaran didalam proses pembuatan alat. Studi in akan
dilaksanakan dengan cara mencari buku-buku yang menjadi
landasan dari tiap teori aupun mencari data lewat sarana internet.
Kemudian data ini aka diproses untu mencari yang sesuai dengan
data yang kita kehendaki.

Perancangan Dan Pembuatan Alat

Melaksanakan perancangan dan pembuatan alat baik hardware
maupun sofiware sesuai dengan rancangan yang telah disusun.
Pelaksanaan Uji Coba Alat

Pengujian alat dilakukan saat mencapai tahap akhir
untukmenemukan kesalahan atau ekurangan pada alat tersebut
untuk kemudian dilakukan perbaika.

Penyusunan Laporan Tugas Akhir

Bertujuan untuk penyusunan data laporan bgmedomm pada alat

yang selesai dibuat beserta cara kerja alat.



1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan dalam tugas akhir ini sebagai berikut:

BAB 1

BABII

BAB 111

BAB IV

BABV

Pendahuluan

Memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan, metodologi, dan sistematika penulisan.

Dasar Teori

Membahas teori-teori yang menunjang dalam perancangan
dan perealisasian alat.

Perancangan Dan Pembuatan Alat

Menjelaskan tentang perancangan perangkat elektronika dan
perancangan perangkat lunak yang diperlukan dalam
perealisasian alat.

Pengujian Dan Analisis

Memuat hasil pengujian terhadap alat yang telah
direalisasikan.

Penutup

Berisi kesimpulan perancangan ini dan saran-saran yang

perlu untuk melakukan pengembangan aplikasi selanjutnya.
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BAB I

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas mengenai dasar-dasar teori yang dapat
menunjang dalam perancangan dan pembuatan alat bantu polisi dalam
meﬁgidentiﬁkasi kendaraan dengan menggunakan teknologi RFID. Teori
penunjang ini akan mefnbahas komponen dan peralatan pendukung pada
alat yang dibuat. Uraian teori dalam bab ini meliputi :

e RFID dengan ID-10 sebagai RFID reader.

e Mikrokontroller AT8958252

e Liquid Crystal Display (LCD) M1632

® RS-232 Sebagai Komunikasi Serial Antara PC Dengan

Mikrokontroller.
2.1.  RFID (Radio Frekuensi Identification)

RFID adalah proses identifikasi seseorang atau objek dengan
menggunakan frekuensi transmisi radio. RF/D menggunakan frekuensi
radio untuk membaca informasi dari sebuah devais kecil yang disebut fag
atau fransponder (Transmitter + Responder). Tag RFID akan mengirimkan
informasi yang ada di dalam dirinya pada saat berada di dalam gelombang
elektromagnetik yang dipancarkan devais yang kompatibel yaitu pembaca
RFID (RFID Reader). Gelombang elektromagnetik fersebut digunakan
sebagai catu daya untuk membangkitkan transmitter sehingga informasi di

dalam tag dapat terbaca. Jarak pembacaan antara tag dengan reader berkisar



+ 3 cm (tergantung jenis tag yang digunakan) serta bzkerja pada frekuensi

125 khz seperti terlihat pada gambar berikut ini :

Magnatic fteld H

Gambar 2.1
Komunikasi Antara Reader Dan Trampomfer (Tag)M

RFID dapat disediakan dalam devais yang hanya dapat dibaca saja
(Read Only) atau dapat dibaca dan ditulis (Read/Write), tidak memerlukan
kontak langsung maupun jalur cahaya untuk dapat beroperasi, dapat
berfungsi pada berbagai variasi kondisi lingkungan. Karena teknologi ini
sulit untuk dipalsukan, maka RFID dapat menyediakan tingkat keamanan
yang tinggi.

Pada sistem RFID umumnya, tag atau transponder ditempelkan
pada suatu objek. Setiap rag dapat membawa informasi yang unik,
diantaranya : serial number, warna, tempat perakitan, dan data lain dari
objek tersebut. Ketika rag melewati medan yang dihasilkan oleh RF/D
reader yang kompatibel, tag akan menstransmisikan informasi yang ada
pada fag kepada reader, schingga proses identifikasi objek dapat dilakukan,

Sistem RFID terdiri dari empat komponen, diantaranya seperti dapat

lihat pada gambar 2.1, dengan penjelasan sebagai berikut :



o Tag : ini adalah devais kecil yang menyimpan
informasi untuk identifikasi objek. 7ag RFID .
sering juga disebut sebagai transponder.
Format dari tag pada perancangan ini adalah
EM4001 étau tag kompatibel lainnya.

e Antena : untuk mentransmisikan sinyal frekuensi
radio antara pembaca RFID dengan tag RFID.

e Pembaca RIFID : adalah devais kecil yang kor.apatibel dengan
tag RFID yang akan berkomunikasisecara
wireless dengan tag. Digunakan tipe ID-10
sebagai RFID reader pada perancangan ini.

e Software Aplikasi  : adalah aplikasi pada sebuah workstation aau
PC yang dapat membaca dgta dari tag melalui
RFID reader. Baik tag maupun RFID réader
dilengkapi dengan antenna sehingga dapat
menerima dan memancarkan gelombang
elektromagnetik.

Tipe RFID reader yang digunakan dalam alat ini adalah ID-i0.
RFID reader ini memiliki dua bentuk output serif;tl yaitu : ASCII dan
Wiegand 26-bit. Pada perancangan alat ini digunakan output dengan format
ASCII, karena output ini sangat mudah untuk dihubungkan pada
mikrokontroller. Output yang memiliki format A4SCI/ memiliki struktur

sebaga. berikut :



OUTPUT FORMAT-ASCII

The checksum is result of the excluswe or’ of the 5 Binary
Data byues (the IOASCII data characters) o

Gambear 2.2
Output Format ASCII*?!

Checksum merupakan hasil EXOR (Exclusive OR) dari 5 biner-data
byte. Untuk lebih jelasnya tentang cara pembacaan format ASCI!, lihat
contoh berikut ini.

Misalnya data output serial (dalam hexadesimal) yang kita tangkap

adalah sebagai berikut:

0230 34[3632/30|31[44/37]36/43|44[43/0D]0A]03

Langkah pertama adalah merubah semua nilai data diatas menjadi
karakter ASCII. Misalnya 30H menjadi karakter “0”, 34H menjadi karakter
“4”, dst. Langkah kedua adalah menyusun data — data tersebut ke dalam
Format data ASCIJ seperti gambar 2.2. Kemudian ambil 10 data karakter

ASCII. Dalam contoh ini berarti data tersebut adalah:

30 134 136 132130]|31]|4: )37 36|43 [ Data Heksa
612]0]1|D|7] 6| C |pataasc

Untuk data dengan warna biru merupakan data untuk jenis — Jjenis
kartu dan tidak digunakan dalam proses konversi, yang akan dipakai disini
adélah data yang ke 3 s/d 10. Hasil konversi dari data heksa ke dalam data
ASCII adalah “6201D76C”. Gabungkan karakter data ASCI/ menjadi
bilangan Hexadesimal, kemudian konversikan bilangan hexadesimal

tersebut ke dalam desimal. Hasilnya sebagai berikut: 6201D76C H menjadi



1644287852 (ini merupakan nomor Kartu sebenarnya yang tertera pada
badan kartu tersebut). Cara ini hanya berlaku pada kartu yang tidak
dienkripsi.

REID reader memiliki 9 pin seperti terlihat pada gambar berikut int

Gambar 2.3
Konfigurasi Pin ID-10 (RFID Reader) ™

Fungsi masing-masing pin dan format data dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 2-1
Fungsi Pin Dan Format Data!”!

Pin ASCII WIEGAND 26
Zero Volts Zero Volts and
Pin1 | Ground OV %00 ’h.mmng Ground 0V i unming
Capacitor Capacitor
| Ground | Ground
~ Pin2 | Reset Bar | Strap to +5V | Reset Bar Strap to +5V
 Pin3 |Antenma  |NC | Antenna | NC -
Pin4 | Anfenna NC Antenna NC
: Strap to Strap to Pin
3 Ground +5V
Pin6 | CMOS Serial ASCII | One Output
Pin 7 | TTL Data verial anc Zero Qutput
DM mmvertea | TTOTUPR |
Pin 8 | Beep/LED | 2.7Khz Logic | Beep/LED 2.7Khz Logic
+4.6
. Suppiy DC +4.6 Through | Supply DC
Fin Zg ';T;gh to Volts to +5.5V Volts
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2.2. Mikrokontroler ATMEL AT89S8252

Mikrokontroler Atmel AT89S8252 merupakan. pengembangan dari
mikrokontroler standar MCS-51. Hal-hal yang terdapat pada penjelasan
mikrokontroler MCS-51 juga berlaku untuk mikrokontroler Atmel
AT8958252. Hanya mikrokontroler Atmel AT89S8252 memiliki beberapa
kelebihan bila dibandingkan dengan mikrokontroler MCS-51. Karena
adanya fitur tambahan yang tidak terdapat pada mikrokontroler MCS-51,
maka mikrokontroler Atmel AT8958252 dapat  menggantikan
Lﬁikrokontroler MCS-51, tetapi tidak demikian sebaliknya. AT8958252
merupakan sebuah mikrokontroler 8-bit CMOS, Low Power dengan 8 Kbyte

Flash Programmable and Erasable Read Only Memory (PEROM).

POO-PO7  P20-F27 -
PORT 0
RAM ADDRESS PORT 0 PORT2
REGISTER [ | RAM , wcn} LATCH FLASH
! PROGRAM
ADDRESS  fe—)
[ RecisTER® | [ACUMULATOR | STACK REGISTER -
T POINTER p
EEZN
——— |
Pc [t
L INTERRUPT, SERIAL fe—>
ALY PORT AN S INCREMENTER |
i BLOCKS -
(7]
Faz<—] TIMING AND | INSTRUCTION
A
=3 CONTROL | REGISTER T
PORT0
osc LATCH

Gambar 2.4
Diagram Blok AT89582520]

11



2.2.1. Fitur Mikrokontroler Atmel AT89S58252

IC ini dibuat sesuai dengan standar industri konfigurasi pin dan

instruction set dari MCS-8252. Arsitektur dan kelengkapan Mikrokontroler

AT89S8252 adalah sebagai berikut:

a.

b

C.

I,

Kompatibel dengan mikrokontroler MCS-51
8K byte Downloadable IFlash Memory

2K byte EEPROM

3 level program memory lock

256 byte RAM internal

32 1/O yang dapat dipakai semua

3 buah Timer/Counter 16 bit
Programmable UART (serial port)

SPI Serial Interface

. Programmable Watchdog Timer

Dual Data Pointer

Frekuensi kerja 0 sampai 24 MHz

. Tegangan operasi 2,7 Volt sampai 6 Volt

CPU (Central Processing Unit) 8-bit dengan register A (Accumulator)
dan B

16-bit Program Counter (PC) dan Data Pointer (.DPTR)

8-bit Program Status Word (PSW)

4-bit Stack Pointer (SP)

4 bank register, masing-masing berisi 8 register

® 16 byte yang dapat dialamati pada bit Leve/

12



o 80 byte general purpose Memory data

S. Receiver Register, yaitu: TCON, TMOP, SCON, IP dan IE

t. 5 buah sumber interrupt (2 buah sumber interrupt eksternal dan 3 buah
sumber interrupt internal)

u. Oscillator dan Clock

Terlihut bahwa mikrokontroler Atmel AT8958252 memiliki banyak
fitur yang menguntungkan. Dipakainya Downloadable Flash Memory
memungkinkan mikrokontroler ini bekerja sendivi tanpa diperlukan
tambahan chip lainnya. Sementara Flash Memorynya mampu diprogram
hingga seribu kali. Hal lain yang menguntungkan adalah sistem
pemrograman menjadi lebih sederhana dan tidak memerlukan rangkaian
yang rumit seperti rangkaian untuk memprogram produk Atmel lainnya

yaitu AT89CS1.

Timer/Counter juga bertambah satu dari standar 2 buah pada MCS-
51. Selain itu frekuensi kerja yang lebar dan rancangan statik sangat
membantu untuk proses debugging. Dengan adanya beberapa fitur
tambahan ifu, maka akan mengakibatkan bertambahnya SFR (Special

Function Register).

Semua pin pada mikrokontroler Atmel AT89S8252 adalah sama
dengan mikrokontroler MCS-51. Namun pada port 1 mikrokontroler Atmel
AT89S88252 terdapat beberapa fungsi khusus yang tidak terdapat pada
mikrokontroler MCS-51. Fungsi khusus tersebut dijelaskan pada tabel
berikut:

13



Tabel 2 -2
Fungsi Khusus pada Port 1 AT89582521!

Port Pin Fungsi Khusus
P1.0 T2 (Masukan luar untuk Timer/Counter 2)
PL1 T2 EX (Timer/Counter 2 capture/reload trigger dan control
i arah)
P1.2 -
P13 -
P14 SS ( (Slave port select input)
P15 MOSI (Master data output, Slave data input untuk kanal SPI)
P1.6 MISO (Master data input, Slave data Output untuk kanal SPI)
P1.7 SCK (Master clock output, Slave clock input untuk kanal SPT)

2.2.2. Konfigurasi Pin pada mikrokontroler AT89S8252

Konfigurasi kaki-kaki AT89S8252 terdiri dari 40 pin, seperti pada

gambar 2 — 18 berikut:

f

] i
§ vee

; ] POOADO | g )
E POIADM If
1 ] XTALY PO 2AD2 k11
- pony 22 i
| et X TAL2 FOAADS ]
z P0.3ADS fit

B ] 3 g
e P10 PO.SADS f—— §
pr—— 1R YTV = —
3 i
; 12 [
[ N PN 20,48 e |
£ e 4 P21 a0 pef
* [] 23

¥ 7 g ¥
|

3 [

; 10

k 1

Gambar 2.5
Konfigurasi Pin-Pin AT8958252)

Fungsi dari tiap-tiap pin adalah sebagai berikut:

1. VCC (Supply tegangan)
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2. GND (ground)

3. Port 0
Merupakan port input-output dua arah dan dikonfigurasikan sebagai
multiplex dua bus alamat rendah (A0-A7) dan data selama pengaksesan

program Memory dan data Memory Inteinal.

4. Port 1
Merupakan port. input-output dua arah dengan Internal pull-up.

5. Port2
Merupakan port input-output dua arah dengan Internal pull-up,
mengeluarkan address tinggi selama pengambilan (fetch) program
memory eksternal dan selama pengéksesan ke aata Memory Port 2

‘ mengeluarkan isi P2PSFR (Special Function Register) menerima address

tinggi dan beberapa sinyal kontrol selama pemrograman dan verifikasi.

6. Port 3
Merupakan port input-output dua arah dengan Internal pull-up, yang

juga memiliki fungsi khusus, yaitu:

e RXD (P3.0) : Port Input Serial
e TXD (P3.1) : Port Quiput Serial
e INTO (P3.2) : Interrupt 0 eksternal

e INT1 (P3.3) : Interrupt 1 eksternal

e TO(P3.4) : Input external Timer 0
e TI1(P3.5) : Input external Timer 1
o WR (P3.6) : Strobe tulis data Memory eksternal
e RD (P3.7) : Strobe tulis data Memory eksternal

15



7. RST
Input Reset

8. ALE/PROG
Pulsa output ALE digunakan untuk proses “latching” Byte address
rendah (A0-A7) selama pengaksesan ke external Memory. Pin ini juga
untuk memasukkan pulsa program sclama pemrograman. Pada opcrasi
normal ALE miengeluarkan rate konstan yaitu 16 frekuensi osilasi dan
boleh digunakan untuk timing external.

9. PSEN
Merupakan strobe baca ke program Memory External.

10.EA/ VPP
External address enable EA digroundkan jika mengakses Memory
External. Untuk mengakses Memory Internal, maka dihubungkan ke
VCC. '

11.XTAL 1 dan XTAL 2
Kaki ini dihubungkan dengan kristal bila menggunakan oscillator
Internal. XTAL 1 merupakan input inverting. oscillator amplifier,

sedangkan dengan XTAL 2 merupakan output inverting oscillator

amplifier.

2.2.3. SFR tambahan pada mikrokontroler Atmel AT89S8252
Selain memiliki SFR seperti halnya pada mikrokontroler MCS-51,
mikrokontroler Atmel AT8988252 memiliki tambahan SFR. Hal ini tak lain

adalah karena terdapatnya tambahan fitur pada mikrokontroler ini. Jadi SFR
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tambahan ini adalah SFR untuk mengontrol alat tambahan pada

mikrokontroler Atmel AT89S8252.

SFR tambahan ini meliputi:
e T2CON (Timer 2 Register), dengan alamat 0C8H
e T2MOD (Timer 2 Mode), dengan alamat 0C9H
e WMCON (Watchdog and Memory Control Register), dengan alamat
96H
o SPCR (SPI Control Register), dengan alamat DSH
e SPSR (SPI Status Register), dengan alamat AAH
o SPDR (SPI Data Register), dengan alamat 86H
2.2.3.1. SFR untuk Timer 2
Pada mikrokontroler Atmel AT89S8252 terdapat tambahan sebrah
Timer/Counter yang diberi nama Timer 2 (sehingga mikrokontroler Atmel
AT8958252 memiliki 3 Timer/Counter yaiu Timer/Counter 0,

“Timer/Counter 1, dan Timer/Counter 2).

Pada Timer/Counter 2 ini dikendalikan oleh special function
register yang bernama T2CON (Timer 2 Control), T2ZMOD (Timer 2 Mode),
dan sepasang register RCAP2H, RCAP2Lmerupakan register
capture/reload untuk Timer 2 dalam 16 bit capture mode atau auto reload

mode.

Register T2CON yang beralamat di 0C8H meiniliki bit-bit sebagai
berikut:

MSB LSB
TF2 EXF2 RCLK TCLK EXEN2 TR2 C/T2 CP/RL2

17



Bit

TF2

EXF2

RCLK

TCLK

EXEN2

Keterangan

Bendera overflow Timer 2, diset oleh Timer 2 dan harus di-
clear lewat sofiware

Bendera luar Timer 2 diset saat suatu capture atau reload
disebabkan oleh transisi negatif pada T2EX dan EXEN2=1.
Jika sela Timer 2 diaktitkan, EXI2 =1 akan menyebabkun
CPU .mencabang ke rutin sela Timer 2. EXF2 harus di-clear
dengan sofiware. EXF2 tidak menyebabkan sela pada mode
up/down counter (DCEN=1),

Receive clock enable. Jika diset menyebabkan serial port
menggunakan pulsa overflow Timer 2 sebagai detak
penerimaan pada serial port untuk mode 1 dan 5. jika RCLK=0
menyebabkan pulsa overflow Timer 1 yang digunakan sebagai
detak.

Transmit clock enable. Jia diset menyebabkan serial port
menggunakan pulsa overflow Timer 2 sebagai detak
pengiriman. Jika TCLK=0 menyebabkan pulsa overflow Timer
1 yang digunakan sebagai detak pengiriman.

Timer 2 eksternal enable. Jika diset memungkinkan capture
atau reload terjadi sebagai hasil dari transisi negative pada pin
T2EX jika Timer 2 tidak sedang digunakan sebagai baud rate
generator untuk serial port. Jika EXEN2=0 menyebabkan

Timer 2 akan melakukan apa-apa kejadian pada pin T2EX.
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TR2

C/T2

CP/RL2

Bit untuk mengatur start/stop untuk Timer 2. Jika TR2=1
Timer akan aktif. |

Bit pemilihan Timer atau Counter untuk Timer 2. Jika C/T2=0
maka terpilih fungsi timer. C/T2=1 untuk fungsi counter.
Pemilihan Capture/Reload. Jika diset maka prosec capture
akan terjadi pada transisi negatif pada pin T2EX jika bit
EXEN2=1. Jika bit ini di-clear maka proses reload otomatis
akan terjadi saat Timer 2 overflow atau transisi negatif terjadi
pada pin T2EX saat bit EXEN2=1. Jika bit RCLK atau TCLK
diset maka bit ini menjadi tidak diprhitungkan (ignore). Hal ini
karena Timer 2 dipakai sebagai baud rate generator pada serial

port.

SFR ini memiliki nilai pada saat reset : 0000 0000B.

Timer 2 juga memiliki SFR yang bernama T2MOD (Timer 2 Mode

Control Register) yang beralamat di 0C9H dan memiliki nilai pada saat

reset XXXX XX00B. Bit-bit pada T2MOD adalah sebagai berikut :

MSB

Bit
T20E
DCEN

counter.

LSB

- - - - T20E DCEN

Keterangan
Timer 2 Output Enable bit

Jika diset memungkinkan 7Timer/Counter sebagai up/down

19



2.2.3.2. SFR untuk Watchdog dan Memori

Untuk menggunakan watchdog timer atau memori, maka dapat
dilakukan dengan mengatur SI'R yang bernama WMCON dengan alamat
96H. Bit-bit pada SFR ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
Nilai SFR ini pada saat reset adalah 0000 0000B

MSB ' LSB

PS2 PS1 PSO EEMWE EEMEN DPS WDTTRST WDTEN

Bit Keterangan

PS2 -

PS1 -

PSO Ketiga bit ini merupakan bit prescaler untuk watchdog timer.

Jika ketiga bit ini di-c/lear maka periode watchdog timer adalah
16 ms. Jika ketiga bit d1 atas di-set maka nominal periode
waktu watchdog timer adalah 2048 ms.

EEMWE Bit pengaktif penulisan EEPROM Data Memori. Bit ini harus
di-set sebelum penulisan ke EEPROM dengan instruksi
MOVX. Setelah selesai penulisan maka bit ini harus di-clear.

EEMEN  Bit pengaktif pengaksesan internal EEPROM. Saat EEMEN=1
instruksi MOVX dengan DPTR akan mengakses internal
EEPROM bukan pada data memori luar. Jika EEMEN=0

instruksi MOVX dengan DPTR akan mengakses data memori

luar.
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DPS

WDTRST

WDTEN

Data Pointer Register Select. Jika bit ini di-c/lear akan memilih
bank pertama dari Data Pointer Register (DP0). Jika bit ini di-
set akan terpilih bank kedua (DP1).

Watchdog Timer Reset dan bit bendera EEPROM ready/busy.
Tiap saat bit ini di-set ke 1 oleh software pengguna, suatu pulsa
akan dihasilkan untuk me-resct watchdog timer. Bit ini
kemudian secara otomatis akan di-clear. Bit ini bersifat han.ya
dapat ditulisi. Bit ini juga sebagai bit bendera ready/busy pada
mode Read Only selama penulisan EEPROM. RDY/BSY=1
berarti bahwa EEPROM siap untuk deprogram. Selama operasi
pemrograman berlangsung, bit ini akan berlogika ‘0’ dan

secara otomatis akan di-reset ke ‘1’ saat pemrograman selesai.

Bit pengaktif Watchdog Timer. Jika WDTEN=1 akan

mengaktifkan Watchdog 7Timer, jika WDTEN=0 akan

melumpuhkannya.

2.2.3.3. SFR Pengontrol SPI

AT8958252 memiliki fasilitas SPI (Serial Peripheral Interface) yang

memungkinkan transfer data kecepatan tinggi secara sinkron mikrokontroler

Atmel AT89S8252 dengan peripheral atau antar AT89S8252.

Fitur SPT pada AT89S8252 meliputi :

a. Full Duplek. 3 kawat dengan transfer data secara sinkron

b. Operasi Master atau Slave

¢. Frekuensi maksimum 6 MHz

d. Sistem data transfer MSB dahulu atau LSB dahulu
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e. 4 bit rate terprogram
f. Bendera sela pada akhir transmisi
g. Write Collision Flag Protection

h. Bangun dari mode id/e (hanya untuk mode slave)

Gambar berikut menunjukkan hubungan antara CPU master dan

slave :

MASTECR sLAVE
mMni Lon MIBO man tan |

emirsHFr |, wmso | semwswEer _.lv ;
_ Resisien Sosi RESSTER 7| |
g
— o

.. Most

|
e e - L

8CK

88 88

8P CLOCK . _] . RCK
GENERATOR

Gambar 2.6
Koneksi SPI Master dan Slave®!

Pin SCK adalah keluaran detak pada mode master, tetapi merupakan
detak masukan pada mode slave. Menulis ke SPI data reg:ster pada CPU
master akan memulai SPI clock generator, dan data yang ditulis digeser

keluar pada pin MOS! dan menuju pin MOSI pada CPU slave.

Setelah menggeser 1 byte, SPI clock generator akan berhenti, dan
akan mengaktifkan bendera (flag) selesai pengiriman (SPIF). Jika kedua bit

pengaktif serial port (ES) di-set, suatu sela akan dibutuhkan.

Bit pemilih slave select (SS) pada port 1 pin 4 (P1.4) dibuat rendah
untuk memilih suatu alat SPI individual sebagai slave. Jika pena ini tinggi,
maka port SPI tidak diaktifkan dan pin MOSI (P1.6) dapat digunakan

sebagai masukan.

Berikut adalah format transfer SPT dengan CPHA= 0 dan CPHA=1 ;
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S8 (TOSLE) ' ‘

. Gambar 2.7 .
Format Transfer SPI dengan CPHA = 03!
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Gambar 2.8
Format ‘I'ransfer SPI dengan CPHA =.1 3

Sedangkan Special Function Register untuk mengontrol penggunaan

SPI adalah SPCR (SP1 Control Register dengan alamat DSH) dan SPSR
(SPI Status Register dengan alamat AAH). Bit-bit pada SFR SPCR
dijelaskan sebagai berikut:
MSB LSB
SPIE SPE DORD MSTR CPOL CPHA SPR1 SPRO
Bit Keterangan
SPIE Bit pengaktif sela SPI. Bit ini berhubungan d=ngan bit ES pada

register I, memungkinkan pengaktifan sela SPI. Jika SPIE=1

dan ES=1 akan mengaktifkan sela SPI. SPIE=0 melumpuhkan

sela SPI.
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SPE

DORD

MSTR

CPOL

CPHA

SPR1

SPRO

Bit pengaktif SPI. Jika SPE=1 mengaktifkan kanal SPI dan
menghubungkan SS, MOSI, MISO, dan SCK ke pin P14,
P15, P1.6, dan P1.7. Jika SPE=0 akan melumpuhkan kanal
SPL

Data Order. Jika DORD=1 akan memilin LSB terlebih dahulu
untuk dikirimkan. Jika DORD=0 akan memilih MSB terlebih
dahulu untuk dikirimkan.

Bit pemilih fungsi Master atau Slave. Jika MSTR=1 akan
memilih mode Master. Jika MSTR=0 akan memilih mode
Slave.

Polaritas detak. Jika CPOL=1, SCK akan tinggi saat kondisi
idle. Jika CPOL=0, SCK pada alat Master akan rendah jika
tidak sedang mengirimkan data.

Fasa detak. Bit ini bersama dengan bit CPOL mengontrol
hubungan antara detak dengan data antara Master dan Slave.
SPI Clock Rate Select. Kedua bit ini mengontrol rate SCK
pada alat yang dikonﬁgurasjkan sebagai Master.

SPR1 dan SPRO tidak berefek pada slave. Hubungan antara
SPR1, SPRO, dan SCK adalah sebagai berikut :

SPR1 SPRO SCK=F osc dibagi dengan

0 0 4
0 1 16
1 0 64
1 1 128
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Pada saat reset, register ini akan bernilai 0000 01XXB. (X=don’t care)

Register SPSR (SPI Status Register) yang beralamst di AAH dan

memiliki nilai reset 0000 0000B mempuhyai bit-bit sebagai berikut :

MSB LSB
SPIF  WCOL - - - - - -
Bit Keterangan

SPIF Bendera sela SPI. Jika suatu pengiriman secara serial telah

selesai, bit SPII akan di-set dan suatu sela akan dibangkitkan
jika bit SPIE=1 dan bit ES=1. Bit SPIF di-clear dengan
membaca register status SPI dengan SPIF dan WCOL di-set,
dan kemudian mengakses data register SPI.

WCOL Write Coliision Flag. Bit WCOL akan di-set jika SPI data
register sedang menulis saat transfer data. Selama transfer data,
hasil pembacaan register SPDR mungkil; akan salah, dan

penulisan kepadanya tidak berefek.

Register terakhir adalah register SPDR (SPI Data Register) dengan
alamat 86H dan memiliki nilai pada saat reset yang ‘tidak berubah. Bit-bit
pada register ini adalah sebagai berikut :

MSB LSB
SPD7 SPD6 SPD5 SPD4 SPD3 SPD2 SPD1  SPDO

AT89S8252 mempunyai dua buah Power-Saving Mode yang dapat
diatur melalui software, yaitu: IDE Mode yang akan menghentikan CPU
sebagai RAM, Timer/Counter, Serial Port dan Interrupt system yang tetap

berfungsi. Power Down Mode ini yang akan menyimpan di RAM dan akan
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menahan Oscillator untuk tidak mengaktitkan chip yang lain sampai terjadi

reset secara hardware.

2.2.4. Organisasi Memori

Dalam IC AT89S8252 ruang alamat telah dibedakan untuk program
Memory dan data Memory.
2.2.4.1. Program Memori Internal

AT89S8252 memiliki program Memori Internal sebesar 8 Kbyte
dengan alamat 0000H-OFFFH. Jika alamat-alamat program lebih tinggi
daripada OFFFH, yang melebihi kapasitas ROM/Fiash Memory Internal

menyebabkan AT89S8252 secara otomatis mengambil Code Byte dari

- program Memori External. Code Byte juga dapat diambil hanya dari

External Memory dengan alamat O0000H-FFFFH dengan cara

* - menghubungkan Pin EA ke Ground.

AT89S8252 juga dilengkapi dengan data memori yang berupa
EEPROM (Electrically Erasuble Programmable Read Only Memory).
* EEPROM yang ditanamkan ini besarnya 2 Kbyte dan dipakai untuk

' menyimpan data.

EEPROM on chip ini diakses dengan mengeset bit EEMEN pada
‘re.'gister WMCON pada alamat 96H. alamat EEPROM ini adalah COH-
| 7FFH. Instruksi MOV X digunakan untuk mengakses EEPROM internal ini.

2.2.4.2. Data Memori RAM Internal
RAM yang ada pada mikrokontroler AT89S8252 adalah berkapasitas

256 byte, terbagi atas tiga daerah, yaitu:
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e Empat Bank Register
Setiap bank terdiri dari 8 register (RO-R7), sehingga jumlah register

" untuk keempat bank register (bank 0-bank 3) menjadi 32 buah register
yang menempati alamat O00H-1FH. Mengaktifkan salah satu bank
register yang dapat dilakukan dengan mengatur RS0-RS1 pada PSW
(Program Status Word)

* Bit Addressab(é
Terdiri dari 16 byte yang berada pada alamat 20H-2FH. Masing-masing
128 bit lokasi ini dapat dialamatkan secara langsung.

e General Purpose
Terdiri dari 80 byte yang menempati alamat 30H-7FH yang dapat
dialamati secara langsung dan dapat digunakan untuk keperluan umum

(General Purpose RAM). Misalnya digunakan untuk lokasi Stack. -

2.'2.5. Programmable Watchdog Timer (WDT)

Pada Mikrokontroler AT89S8252 juga dilengkapi dengan Watchdog
Timer. Watchdog Timer ini menggunakan detak tersendiri. Untuk mengatur
rentang waktu (perioda) pada WDT ini maka terdapat prescaler yang dapat

mengatur rentang waktu yang dibutuhkan.

Bit prescaler ini adalah bit PS0, PS1, dan PS2 pada register
WMCON. Perioda waktu pada WDT ini berkisar antara 16 ms sampai 2048
ms. Karena bit prescaler-nya ada tiga, maka akan ada 8 buah kem.ungkinan

seperti yang tertera pada tabel di bawah ini :
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Tabel 2-3
Pemilihan Perioda Waktu Watchdog Timer®*!

PS2 PS1 PSO | PERIODA
0 0 0 16 ms
0 0 1 32 ms
0 1 0 64 ms
0 1 1 128 ms
1 0 0 256 ms
1 0 1 512 ms
1 1 0 1024 ms
1 1 1 2048 ms

Watchdog Timer (WDT) dilumpuhkan oleh Power on Reset (POR)
dan selama Power Down. WDT diaktifkan dengan men-setting bit WDTEN
pada SFR WMCON (alamat 96H). Jika perhitungan waktu WDT telah
selesai (time out) tanpa ada reset atau dilumpuhkan, maka suatu pulsa reset

internal akan dihasilkan untuk mereset CPU.

2.2.6. Timer2

Pada mikrokontroler Atmel AT89S8252 terdapat tambahan Timer 2.
Timer/Counter dapat digunakan sebagai generator baud rate untuk serial
port. Pada standar MCS-51 biasanya digunakan Timer 1 sebagai penghasil
baud rate. Pada AT89S8252 selain dapat menggunakan Timer 1 sebagai
penghasil baud rate (untuk menjaga kompatibilitas dengan MC-51) juga
dapat menggunakan Timer 2 sebagai penghasil baud rate untuk serial port.

Timer 2 ini merupakan /imer/Counter yang berukuran 16 bit yang
dapat beroperasi sebagai Timer (dengan detak dari sistem detak

mikrokontroler) atau dapat beroperasi sebagai penghitung kejadian (event

counter) dengan detak dari luar. Untuk mengatur fungsi ini dilakukan

28



dengan niengatur bit C/T2 pada SFR T2CON. Jika bit ini tinggi maka akan
terpilih fungsi counter (C), tetapi jika bit ini rendah maka akan terpilih -
fungsi Timer 2.

Timer 2 ini memiliki 3 mode operasi, yaitu capture, auto reload (up
dan down counting), dan baud rate &generator. Untuk memilih mode inj
dilakukan dengan mengatur bit pada SFR T2CON (Timer 2 Control

Register).

Timer 2 terdiri dari 2 buah timer § bit register yaitu TH2 dan TL2.
Pada fungsi timer, register TI.2 dinaikkan (increment) tiap siklus mesin.

Karena siklus mesin terdiri dari 12 periode osilasi, maka count rate menjadi

%2 dari frekuensi osilator.

Pada fungsi counter, register dinaikkan berdasarkan tanggapan
adanya transisi tinggi ke rendah pada pena yang bersesuaian (dalam hal ini
pin T2 atau P1.0). Pada fungsi ini, masukan Iuar akan disampling selama
S5P2 dari tiap siklus mesin. Jika hasil sampling menunjukkan logika tinggi
pada selama satu siklus dan rendah pada siklus selanjutnya, maka akan
terdeteksi transisi dari tinggi ke rendah dan akibatnya penghitungan akan
dinaikkan\. Nilai penghitungan yang baru akan muncul pada register selama

S3P1 dari siklus setelah transisi tinggi ke rendah terdeteks;.

Tabel berikut menunjukkan mode operasi yang dapat dijalankan

Timer 2 :
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Tabel 2-4
Mode Operasi Timer 2!

RCLK+TCLK | CP/RL2 TR2 MODE
0 0 1 16 bit auto reload
0 1 1 16 bit capture
1 X 1 baud rate generator
X X 0 off
2.2.6.1. Mode Capture

Pada mode ini dua pilihan dipilih oleh bit EXEN2 pada SFR
T2CON. Jika EXEN2=0, Timer 2 merupakan 16 bit timer atau counter yang

jika telah overflow (melimpah) akan mengeset bit TF2 pada T2CON.

Bit ini kemudian dapat digunakan untuk menghasilkan sela. Jika
EXEN2=1, Timer 2 akan berlaku sama, tetapi suatu transisi tinggi ke rendah
(1 to 0) pada pin T2EX (P1.1) akan menyebabkan nilai sekarang pada TH2
dan TL2 untuk ditangkap dan disimpan ke RCAP2H dan RCAP2L. sebagai
tambahan transisi tinggi ke rendah pada T2EX menyebabkan bit EXF2 pada

T2CON diset. Bit EXF2 sama halnya dengan bit TF2 dapat menghasilkan

sela.
E osc +12 .
! - CIT2e0
; YET ==
crige =R OVERFLO\Nk
; T2 PN i —.wﬁ _RCVPZL Tﬁ\:
i TRANSITION  CAPTURE -
i DETEC‘TOT i |
5 E P | exez |
? T2EX PIN \\.._ | 1 Rl INTERRUPT
i —EONTROL
Gambar 2.9
Timer 2 pada Mode Capture’™

2.2.6.2. Auto Reload (Up/Down Counter)
Timer 2 dapat diprogram untuk menghitung naik (maju) atau

menghitung mundur jika dikonfigurasikan sebagai mode 16 bit auto reload.
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Fitur ini dapat dimatikan dengan mengatur bit DCEN (Down Counter
Enable) pada SFR T2MOD. Pada saat reset DCEN akan berlogika rendah
maka Timer 2 akan memiliki default untuk menghitung maju (Up Counter).
Jika bit DCEN diset, Timer 2 dapat menghitung maju atau mundur

tergantung pada nilai logika pada pin T2EX.

Pada gambar berikut Timer 2 secara otomatis menghitung naik
(maju) pada saat D.CEN=0. Pada mode ini, 2 pilihan dipilih oleh bit EXEN2
pada SFR T2CON. Jika EXEN2=0, Timer 2 akan naik menjadi OFFFFH dan
kemudian akan mengeset bit TF2 jika telah melimpah (overflow). Overflow
Jjuga menyebabkan terjadinya register timer diisi kembali dengan nilai 16 bit
dari RCAP2H dan RCAP2L. Jika EXEN2=1 suatu 16 bit reload dapat
diaktifkan (di-triger) baik oleh overflow atau oleh transisi tinggi ke rendah

dan EXF2 dapat menimbulkan sela jika diaktifkan.

Mengeset bit DCEN akan mengaktitkan Timer 2 untuk menghitung
naik atau mundur. Pada mode ini pin T2EX akan mengontrol arahnya
(maju/mundur). Suatu logika ‘1’ pada pin T2EX membuat Timer 2
menghitung .maju (count up). Timer akan melimpah pada hitungan OFFFFH
dan mengeset bit TF2. Overflow ini juga menyebabkan nilai 16 bit pada
RCAP2H dan RCAP2L diisikan kembali (reloaded) ke register timer yaitu
TH2 dan TL2. Suatu logika ‘0’ pada pin T2EX membuat Timer 2
menghitung maju (count down). Timer akan mengalami underflow saat TH2

dan TL2 sama dengan nilai yang tersimpan pada RCAP2H dan RCAP2L.

31



underflow ini akan mengeset bit TF2 dan menyebabkan OFFFFH akan

diisikan kembali (reloaded) ke timer register.
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Gambar 2.10
Timer 2 pada Modc Auto Reload
DCEN=0 (atas), DCEN=1 (bawah)?*!
2.2.6.3. Baud Rate Generator
Timer 2 dapat dipilih sebagai baud rate generator dengan menseting
TCLK dan RCLK pada SFR T2CON. Baud rate untuk pengiriman dan

penerimaan dapat berbeda jika Timer 2 digunakan untuk penerimaan atau

pengiriman, sementara Timer 1 digunakan untuk tugas lain.

Baud rate generator secara teknis sama dengan mode auto reload,
dimana pelimpahan TH2 menyebaokan register Timer 2 diisi kembali
dengan nilai 16 bit pada register RCPA2H dan RCPA2L yang telah diisi

(preset) oleh program pemakai.

Baud rate pada mode 1 dan 3 ditentukan oleh rate overflow Timer

berdasarkan persamaan :

Timer2OverflowRae
16

Baud Rate [mode 1,3] =
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Timer dapat dikonfigurasikan sebagai operasi timer atau counter.
Pada kebanyakan pemakaian adalah difungsikan sebagai timer dimana bit
CP/T2 dibuat ‘0’. Operasi timer adalah berbeda jika Timer 2 difungsikan
sebagai baud rate generator. Secara normal sebagai timer, akan naik setiap
siklus mesin (pada 1/12 l’rckucnsi osilator). Sebagai baud rute generator
akan dinaikkan tiap state time (pada Y frekuensi osilator). Rumus untuk
‘baud rate adalah sebagai berikut :

FrekuensiGilator
32x[65536—(RCAP2H,RCAP2L)]

Baud Rate [mode 1,3] =

Dimana (RCAP2H,RCAP2L) adalah isi dari register RCAP2H dan

RCAP2L yang diambil sebagai 16 bit integer tak bertanda.

TIMER 1 OVERFLOW

l—NOTE: OSC. FREQ. IS DIVIDED BY 2, NOT 12 +2

| osc?--l— +2 ;. sz»;om N
“—}b\l”c\’mo———~ o / —v{—ﬁ—rh

. . i
1 - I—l ' B
crrzs1 CONTROL -

! -n'u . u..-‘! i | —I—iw:CLOCK.
T2PIN :] r L B
l RCAP2H I RCAP2L - \Tc,_K
TRANSITION !
DETECTOR t [+ ,,‘q CLocK
D
- “\ s xro TIMER 2
L] RN I R e "i"’; ¥ INTERRUPT
T2EX PIN ~- i
i CONTROL
EXEN2
Gambar 2.11

Timer 2 sebagai Baud Rate Generator®
2.2.6.4. Programmable Clock Out
Fungsi terakhir dari Timer 2 adalah untuk menghasilkan suatu
detak/pulsa (clock). Detak dengan siklus tugas 50% dapat diprogramkan
sehingga keluar dari P1.0. Pin ini selain sebagai pin I/O biasa juga memiliki
dua fungsi alternative. Dapat diprogram sebagai- pin masukan untuk

eksternal clock Timer/Counter 2 atau sebagai penghasil clock dengan siklus
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tugas 50% dengan rentang dari 61 11z sampai 4 MlIz jika dipakai 16 MHz

kristal sebagai frekuensi mikrokontroler.

Untuk membuat Timer/Counter 2 sebagai generator detak, bit C/T2
(T2CON) harus dibuat rendah dan bit T20E (T2MOD.1) harus diset. Bit

TR2 (T2CON.2) sebagai start/stop timer.

Frekuensi detak yang dihasilkan bergantuﬁg kepada frekuensi
osilator yang dipakai dan nilai rcload pada capture register Timer 2
(RCAP2H,RCAP2L) seperti dalam persamaan berikut ini :

FrekuensiQilator
4x[65536—(RCAP2H,RCAP2L)]

Frekuensi Clock Out =

Gambar berikut ini mcnunjukkan Timer 2 scbagai clock cut

generator:
| osc ol w2 |- .d .y Lo T2 TH2 -
! osc !". 2 ! LT L STrTTMeBrs sBITS | T 1
. LS00 SRS S ! b
B T
e SR
P T 6 R O S
P { RCAP2L | RCAP2H |
I %——L-——-— cr2Bir
P10 | Y- — o
) R e R
— TRANSITI L
N anImoN T20E [T2M0D.1]
P1.1 = 1 J TIMER 2
mEx [ 1 o * EXF2 | — >\ rERRUPT
EXEN2
s XEN2 _
Gambar 2.12
Timer 2 dalam Clock Out Mode™
23. LCD (Liquid Cristal Display)

Liquid Cristal Display adalah modul tampilan yang mempunyi
konsumsi daya yang relatif rendah dau terdapat sebuah kontroler CMOS

didalamnya. Kontroler tersebut berfungsi sebagai pembangkit ROM / RAM
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dan display data RAM. Semua fungsi tampilan dikontrol oleh suatu

instruksi, modul LCD dapat dengan mudah diinterfacekan dengan MPU.

LCD yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah LCD yang memiliki

kemampuan sebagai berikut :

a.

h.

i

Meliputi 32 karakter yang dibagi menjadi 2 baris dengan display dot
matrik 5 x 7 ditambah cursor.

Karakter ge.nerator ROM dengan 192 karakter.

Karakter generator RAM dengan 8 tipe karakter.

Dilengkapi fungsi tambahan yaitu display clear, cursor home,
display ON/OFF, cursor ON / OFF, displat character blink, cursor
shift dan display shitt.

Internal data,

80 x 8 bit display data RAM.

Dapat diinterfacekan dengan MPU 8 atau 4 bit.

Internal otomatis dan reset pada power ON,

+ 5 Volt power supply tunggal.

Gambar dibawah ini menunjukkan LCD beserta pin — pinnya :

; LCD M1632 '
! ngﬁwugggasﬁgé 22

A R

Gambar 2.13
Bentuk fisik dari LCD™

h
i

Dimana untuk definisi pin-pin yang terdapat dalam LCD tersebut dapat

dilihat pada tabel berikut
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Tabel 2-5
Definisi Pin-Pin LCD¥

NAMA JUMLAH NOMOR
PIN TERMINAL | TERMINAL I/0 | LEVEL | TUJUAN FUNGSI
4 bit bus data lower
tristate dua  arah,
DB0-DB3 4 7-10 /O H/L pC dapat dibaca atau
ditulis terhadap pC.
4 bus data upper
tristate dua  arah,
dapat ditulis atau
DB4-DB7 4 11-14 I H/L nC dibaca terhadap pC,
DB?7 juga sebagai busy
flag.
Sinyal tanda mulai
E 1 6 I H/L uC operasi. Alftif saat
operasi write atau
read.
0 : Write
R/W 1 5 I H/L nC 1: Read
Sinyal pilih register :
0 : Instruction register
(write) busy flag dan
RS 1 4 - H/L nC address counter (read)
1 : Data register (write
dan read)
Power | Power supply untuk
Vic 1 3 - - Supply mendrive LCD guna
mengatur kontrasnya.
Voo 1 3 - | g |5 Vot
Vss 1 1 - - Power 0V: Terminal Ground
Supply
Back
. 4-4,2 Volt
V+BL 1 15 - - Light 50 - 200 mA
Supply
Back
V-BL 1 16 - - Light | 0 Volt (ground)
Supply




24. Komunikasi Data Serial

Pengiriman data serial biasanya untuk jarak yang relative jauh. Pada
port serial 8988252 dapat digunakan untuk komunikasi data secara sinkron
maupun asinkron. Komunikasi data serial sinkron merupakan bentuk
komunikasi data serial yang memerlukan sinyal clock untik sinkronisasi.
Sinyal clock tersebut akan tersulut pada setiap bit pengiriman -data,
sedangkan komunikasi data serial asinkron tidak memerlukan sinyal clock
sebagai sinkronisasi. Pengirimannya akan dimulai dari LSB (Least

Significant Bit) dan diakhiri oleh MSB (Most Significant Bit).

2;4.1. Pengaturan Baud Rate Port Serial

Baud rate dari port serial 8958252 yang dapat diatur adalah Mode 1
dan mode 3, sedangkan pada mode 0 dan Mode 2 mempunyai baud rate
dengan kecepatan yang permanen. Kecepatan baud ra'te yang digunakan

ditunjukkan dalam table berikut ini :

Tabel 2-6
Baud Rate Mode Serial!
BR = fasc

12x(256 ~ TH1)x32

2.4.2. Komunikasi Serial Antara PC Dengan MCU

IC digital termasuk mikrokontroller, umumnya bekerja pada level
tegangan TTL (transistor-transistor logic), yana dibuat atas dasar tegangan
catu daya +5 Volt. Rangkaiaan input TTL menganggap teganaga kurang

dari 0,8 Volt sebagai level tegangan ‘0’ dan teganagn lebih dari 2,0 volt
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dianggap sebagai level tegangan ‘1°. Level tegangan ini sering dikatakan
sebagai level tegangan TTL. Sedangkan pada PC / serial port tegangan
antara +3 sampai +15 Volt dianggap sebagai level tegangan ‘0°, can
tegangan antara -3 sampai -15 Volt dianggap sebagai level tegangan ‘1°.
Dari perbedaan acuan tegangan tersebut diperlukan RS-232 sebagai

jembatan untuk menghubungkan antara MCU dengan PC, sehingga transfer

data dapat dilakukan.

2.4.3. Interface Unit RS-232

RS-232 merupakan seperangkat alat yang berfungsi sebagai
interface dalam proses transfer data secara serial. Metode pengiriman secara
serial RS-232 adalah asinkron. Pengiriman asinkron berarti tidak
memerlukan pewaktu. sebagai sinkronisasi. Dalam pengiriman serial
asinkron, clock tidak dikirimkan, tetapi dikondisikan oleh timing start bit
yang memrupakan isyarat dari sumber ke tujuan untuk mengkodekan
adanya pengiriman karakter sudah selesai dikirim.

Karakteristik elektris dari sistem RS-232 adalah mempunyai
tegangan keluaran antara -15 sampai +15 Volt. Tesangan +5 sampai +15
Volt untuk mewakili level rendah (logika ‘0’/ spacing) dan teganga -5
sampai -15 volt mewakili level tinggi (logika’1’/ marking). Hal tersebut

dapat ditunjukkan pada gambar berikut ini :
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Gambar 2.14

Level Logika Standar RS-232
Di dalam komputer terdapat fasilitas komunikasi serial yang
menggunakan standar RS-232, yaitu terletak pada COM1 dan COM2.
Kedua fasilitas ini menggunakan «onekior DB9 atau DB2> sebagal
penghubung dengan piranti luar. Gambar konektor dapat dilihat pada

pambar berikut in: .
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e [
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o 6 789
Gambar 2.15
Konektor DB-9 m

Fungsi masing-masing pin pada DB-9 seperti {erdapat pada tabel berikut :

39



Tabel 2-7
Fungsi Pin RS-232 Dalam DB-9!"!

PIN NAMA FUNGSI

1 | DCD (Data Carrier Detect) Mendetek§1 sinyal carrier dari
modem lain

2 | RD (Receive Data Line) / (RD) II;?ngrxman data serial dari DCE ke

3| TD (Transmit Dra Line) | TxD) | [*ngiriman data serial dari DTE ke

4 | DTR (Data Terminal Ready) zdk‘t:g‘l gz;lt:;l;; lll)nflﬁ(tl))t}]l(:;aDTE telah

s | Ground Illllif:;enﬂ semua tegangan antar
Memberitahu DTE bahwa DCE telah

6 | PSR (Data Set Ready) aktif dan siap untuk bekerja

7 | RTS (Request To Send) x::g;g%gDCE bahwa DTE akan

8 | CTS (Clear To Send) Vemberitahu DTE bahwa DCE siap

. . Aktif jika modem menerima sinyal
? | RI(Ring Indikator) ring pada jalur telepon

Jalur data (TxD dan RxD) untuk transport data, TxD adalah jalur

output pada komputer, data dikirim dari pin ini. Sedangkan RxD adalah

penerima untuk komputer, data yang datang akan diterima oleh pin ini. Pin

keempat adalah output (R7S) di mana sebuah sinyalakan diberikan pada alat

yang dihubungkan dengan maksud meminta kiriman data. CTS adalah sinyal

masukan yang menunggu sinyal dari alat yang terhubung. Ketika alat

tersebut menerima sinyal RTS dan bisa menerima data maka ia akan

mengirimkan sinyal balik yang merupakan CTS. DTR adalah sinyal keluaran

yang memberi tanda bahwa ada alat yang terhubung dan akan mengirimkan

data. DSR merupakan sinyal input yang mana jika alat yang terhubung

menerima sinyal DTR ia akan memberi sinyal balik kemudian diterima

sebagai sinyal DSR.
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BAB III

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Dalam perancangan alat ini dapat dibagi menjadi dua bagian yang
terdiri atas perancangan perangkat keras dan perancangan perangkat luhak
yang mendukung system kerja alat ini. |

Pada perancangan perangkat keras meliputi perancangan diagram
blok sistem, perancangan rangkaian R/[/D. mikrokontroller AT8988252,
serta display LCD. Sedangkan perancangan perangkat lunaknya,
menjelaskan perangkat lunak vang digunakan untuk menjalankan sistem.
3.1.  Peraacangan Dan Pembuatan Perangkat Keras

3.1.1. Perancangan Dan Pembuatan Diagram Blok Sistem

----------------------------------------------

LCD2x 16
Seiko M1632

4y

MC AT89S8252

READER | j

3CM RFID ID-10

12345678 \—1
Alat Untuk Mendeteksi Dan

Menampilkan Kode Tag RFID

Kartu Tag

RFID
Gambar 3.1

Diagram Blok Sistem

3.1.1.1.Keterangan Masing-masing Blok
Keterangan masing-masing blok dapat dilihat sebagai berikut :
1. RFID reader - untuk pembaca pola kode yvang terdapat pada rag

RETD.
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2. Tag RIFID

3. Mikrokontrolier
4. RS-232

5.L.CD

6. PC

: sebagai identitas yang akan dideteksi oleh RIID
reader.

: sebagai penerjemah dari kode tag RFID untuk
selanjutnya dikirim menuju personal compuler.

: sebagai interface antara mikrokontroler dengan
PC.

- digunakan untuk melihat secara visual nomor /D
dani Tag RI-ID yang terdeteksi.

: untuk menampilkan kode dari fag RI"II)‘dan
memasukkan data dari  pemilik kendaraan
bermotor - berupa nama pemilik kendaran
bermotor, alamat pemilik, nomor rangka, bahan
bakar, kode lokasi, nomor polisi, nomor mgsin,
jenis kendaran, warmma kendaraan, nomor urut
pendaftaran, dan tanggal jamh tempo masa
berlaku STNK, dan untuk menghapus data kode

RFID.

3.1.1.2. Prinsip Kerja Dari Sistem :

Pertama-tama para pemilik kendaraan bermotor harus memiliki tag

RIID yang berisikan kode yang berbeda-beda yang ditempel pada badan

kendaraanya masing-masing. Kemudian kode tersebut akan dideteksi oleh

reader RFID, setelah itu kode tersebut diproses oleh mikrokontroller dan

ditampilkan pada LCD. Kode tersebut juga dikirim ke EEPROM yang ada

dimikrokontroller untuk disimpan agar apabila catu daya dimatikan kode-
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" kode tersebut tidak akan hilang. Kemudian kode tersebut dikirim ke
personal komputer untuk ditampilkan beserta dengan data-data pemilik -
kendaraan sesuai dengan yang ada di STNK. Apabila sebelumnya sudah
terdaftar maka data yang ada di STNK pemilik kendaraan tersebut akan
muncul pada layar komputer, tetapi apabila belum terdaftar sebelumnya
maka operator akan mengisikan data-data tersebut sesuai yang ada di-
STNK. Selain untuk menampilkan data-data fungsi dari komputer adalah

untuk menghapus kode RFID.

3.1.2. Perancangan Dan Pembuatan Rangkaian RFID

Pada sistem RFID umumnya, tag/transponder ditempelian pada
suatu objek. Setiap fag dapat membawa informasi yang unik, diantaranya :
serial number, model, warna, dan data lain dari objek tersebut. Ketika Tag
ini melalui medan yang dihasilkan oleh pembawa RFID yang kompatible,
tag akan mentransmisikan informasi yang ada pada tag kepada pembaca
RFID, sehingga proses identifikasi objek dapat dilakukan.

Pada perancangan alat ini juga digunakan LED sebagai indicator
pendeteksian RFID. Dalam perancangan rangkaian RFID hanya
memerlukan pin P3.0 yang digunakan sebagai pengiriman dat